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METODE PENELITIAN
1.1 Desain Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam pelaksanaan penelitiannya. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada pemikiran yang menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik. Sugiyono (2019). Metode penelitian kuantitatif terbagi menjadi tiga jenis, yaitu pre-eksperimental, quasi-eksperimental, dan faktorial eksperimental. 
Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental. Jenis penelitian pre-eksperimental ini dilakukan pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving untuk mengetahui tentang ada atau tidaknya pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa. 
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test post-test design. Jenis desain ini terdapat pemberian pre-test sebelum diberikannya perlakuan dan diberikan post-test setelah diberikannya perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.




Desain One Group Pre-Test Post-Test, semacam desain yang digunakan untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah pengobatan atau perlakuan 
29

yang digunakan dalam proyek penelitian. Berikut adalah desain  One Group Pre-Test Post-Test :
Gambar 3.1 One Group Pre-Test Post-Test DesignO1                               X                               O2



(Sugiyono, 2019)
Keterangan :
	: Pre-test diberikan sebelum melakukan layanan bimbingan 
kelompok teknik problem solving.
X		: Perlakuan (Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem 
Solving)
	: Post-test diberikan setelah melakukan layanan bimbingan 
kelompok teknik problem solving.

1.2 Partisipan
Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) dinyatakan bahwa pada bagian ini peneliti perlu menjelaskan tentang jumlah, karakteristik atau ciri-ciri partisipan penelitian dan alasan yang menjadi dasar pertimbangan peneliti memilih partisipan yang dilibatkan untuk penelitiannya. Hal ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tersebut, maka partisipan dalam penelitian ini adalah :
1. Kepala Sekolah, berpartisipasi dalam memberikan izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah MAN 2 Deli Serdang.
2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, berpartisipasi dalam mengarahkan peneliti kepada Kepala Sekolah dan juga guru bimbingan konseling serta guru mata pelajaran. Untuk mendapatkan izin penelitian serta melakukan wawancara singkat.
3. Guru Bimbingan Konseling, berpartisipasi dalam pemberian informasi mengenai kelas yang akan dijadikan Uji Validitas dan juga Sampel penelitian serta memberikan informasi mengenai permasalahan yang sering dialami oleh siswa/i MAN 2 Deli Serdang.
4. Guru Mata Pelajaran, berpartisipasi dalam memberikan informasi permasalahan yang sering dialami oleh siswa/i MAN 2 Deli Serdang.
5. Siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025, berpartisipasi dalam melakukan uji validitas angket.
6. Siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025, berpartisipasi dalam melakukan pre-test.
7. Siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 10 orang, berpartisipasi sebagai sampel penelitian. Dimana 10 orang siswa tersebut memiliki kemandirian belajar yang rendah. 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MAN 2 Deli Serdang yang berlokasi di Kawasan Pemerintahan Kabupaten Deli Serdang, Jl. Lintas Sumatera, Tj. Garbus Satu, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20551.
1.3 Populasi dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Ningsih (dalam Amruddin, dkk. 2022) populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang.
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	X-1
	36

	2
	X-2
	36

	3
	X-3
	36

	4
	X-4
	36

	5
	X-5
	36

	6
	X-6
	36

	7
	X-7
	36

	8
	X-8
	36

	9
	X-9
	36

	10
	X-10
	36

	11
	X-11
	36

	12
	X-12
	36

	Total Keseluruhan Siswa
	432



1.3.1 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling merupakan proses pengambilan sampel dari sejumlah populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi, penentuan sampel ini berdasarkan pada tujuan penelitian (Abubakar, 2021).Tujuan yang hendak dicapai adalah mengidentifikasi siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah untuk diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dan bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Adapun sampel penelitian yang digunakan peneliti adalah siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang yang berjumlah 10 orang. Adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Belum dapat menentukan keputusan sendiri.
2. Lebih memilih mengerjakan tugas rumah di sekolah.
3. Belum dapat mengatasi permasalahan yang dihapinya.
4. Rekomendasi guru BK 
5. Menggunakan angket kemandirian belajar.
6. Menganalisis hasil angket kemandirian belajar.
1.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Salah satu tahapan penelitian yang paling krusial adalah pengumpulan data karena informasi yang dikumpulkan akan sangat membantu dalam menyajikan hipotesis yang telah dikembangkan. Kuesioner akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. Kuerioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepeada siswa untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket yang berpedoman pada Skala Likert. Angket yang dibuat menggunakan empat kategori jawaban, yaitu (SS) Sangat Sesuai, (S) Sesuai, (TS) Tidak Sesuai, dan (STS) Sangat Tidak Sesuai. Dalam pernyataan skala likert ini memiliki 2 sifat yakni Favorable (positif) dan Unfavorable (negatif). Dimana untuk pernyataan favorable diberikan rentang nilai 4-1 dan pernyataan unfavorable diberikan rentang nilai 1-4. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 3.1 dibawah ini :
Table 3.2 
Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert
	Pernyataan Positif
(Favorable)
	Pernyataan Negatif
(Unfavorable)

	Skor
	Keterangan
	Skor
	Keterangan

	4
	Sangat Sesuai
	1
	Sangat Sesuai

	3
	Sesuai
	2
	Sesuai

	2
	Tidak Sesuai
	3
	Tidak Sesuai

	1
	Sangat Tidak Sesuai
	4
	Sangat Tidak Sesuai



Adapun kisi-kisi angket untuk varibael Kemandirian Belajar pada siswa kelas X MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Sebelum Validitas
Menurut Widuroyekti (Lestari, dkk. 2024:546).
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	No. Item
	Jlh

	
	
	
	Positif 
(+)
	Negatif 
(-)
	

	Kemandirian Belajar
	Bebas Bertanggung Jawab
	Mampu membuat keputusan sendiri
	1,12,30
	14,28,29
	12

	· 
	· 
	Tidak menunda waktu dalam mengerjakan tugas
	4,19,35
	5,17,40
	

	· 
	Progresif atau Ulet
	Tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah
	2,26,31
	16,27,32
	6

	· 
	Inisiatif atau Kreatif
	Menyukai hal-hal yang baru
	3,15,37
	18,25
	10


	· 
	· 
	Menyukai kreativitas yang tinggi
	6,20,33
	7,10
	

	· 
	Pengendalian Diri
	Mampu berpikir sebelum bertindak
	8,24
	11,21,39
	5

	· 
	Kemantapan Diri
	Percaya pada kemampuan sendiri
	9,22,36
	13,23,34,38
	7

	Jumlah
	20
	20
	40



1.4.2 Uji Instrumen
Uji validitas dan reliabilitas harus dilakukan terlebih dahulu, sebelum dilakukan penelitian. Berikut adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Khairunnisa, 2023:53). Validitas yang tinggi menunjukkan instrumen tersebut valid, sedangkan validitas rendah menunjukkan instrumen tersebut tidak valid. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas analisis butir, dimana validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti meskipun tidak sesuai dengan kriteria validitas. Rumus product moment yang dihitung dengan taraf signifikansi = 0,05 digunakan sebagai uji validitas. Item kuesioner dianggap sah jika temuan analisis tercapai jika rhitung > rtabel, dan dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel. Berikut rumus product moment :

      (Khairunnisa, 2023:61)
Keterangan : 
	: Koefisien validitas setiap system
N	: Jumlah Responden 
X 	: Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y 	: Skor total yang diperoleh dari seluruh item
∑X 	: Jumlah skor dalam variabel X
∑Y 	: Jumlah skor dalam variabel Y
∑X² 	: Jumlah kuadrat dalam dalam skor distribusi X
∑Y² 	: Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

Berdasarkan hasil koefisien korelasi, maka diperoleh koefisien korelasi pada item 10 sebesar nilai  = 0,161 dengan N = 60 taraf signifikan α = 5% maka  diperoleh nilai = 0,254. Dengan demikian diperoleh  <   (0,161 <  0,254). Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh tersebut bahwa butir item nomor 10 dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil tabel validasi yang sudah dilakukan diatas dengan menggunakan perhitungan product moment dimana diperoleh bahwa dari 40 item pernyataan instrument kemandirian belajar pada siswa terdapat 35 pernyataan yang dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian, yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40, dan ada 5 pernyataan yang dinyatakan tidak valid sehingga tidak dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian, yaitu terdapat di item 10, 13, 15, 16, dan 38. 
2. Uji Reliabilitas
Menurut Khairunnisa (2023:60) reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach dengan taraf signifikan α = 0,6. Apabila hasil analisis diperoleh jika rhitung > rtabel, maka butir angket memenuhi reliabilitas, sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka butir angket dikatakan tidak memenuhi reliabilitas. Rumus analisis reliabilitas angket adalah dengan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

 (Khairunnisa, 2023:64)

Keterangan :
 		: Koefisien reliabilitas instrument
k 		: Banyaknya butir Pertanyaan
∑σb2 		: Jumlah Variasi Item
σt² 		: Variasi total

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus alpha diperoleh reliabilitas instrument angket kemandirian belajar   0,822 lalu setelah dikategorikan dengan indeks korelasi termasuk dalam kategori sangat tinggi dan sangat reliabel. 
Table 3.4 Nilai Alpha Cronbach’s
	Nilai Alpha Cronbach’s
	Klasifikasi

	0,00 – 0,20
	Kurang Reliabel

	0,21 – 0,40
	Agar Reliabel

	0,41 – 0,60
	Cukup Reliabel

	0,61 – 0,80
	Reliabel

	0,81 – 1,00
	Sangat Reliabel



1.5 Prosedur Penelitian
Mengenai langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :
1. Mengukur hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap angket yang akan diberikan kepada siswa.
2. Sebelum melakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving, lakukan pre-test dengan memberikan siswa angket kemandirian belajar.
3. Memeriksa angket dan evaluasi hasil pre-test kemandirian belajar sebelum diberi layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik problem solving.
4. Menentukan sampel yang mewakili, yaitu dengan cara screening (penyaringan).
5. Memberikan perlakukan melalui satu pertemuan bimbingan kelompok teknik problem solving dengan tema pembahasan mengenai kemandirian belajar.
6. Melaksanakan post-test dengan membagikan angket kemandirian belajar setelah selesai melakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.
7. Memeriksa hasil angket.
8. Membuat kesimpulan dari hasil pre-test post-test.
1.6 Variabel dan Defenisi Operasional Penelitian
1.6.1 Variabel Penelitian
Untuk lebih mudah mendemontrasikan bagaimana teknik problem solving dan layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa mengatasi kemandirian belajar mereka, maka di dalam judul ada dua variabel dalam penelitian ini. Secara khusus, X dan Y, variabel independen dan dependen. Berikut adalah contoh dari 2 bentuk variabel tersebut :
1. Pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dalam skripsi ini sebagai variabel bebas atau variabel independen atau variabel penyebab (X), artinya variabel yang mempengaruhi variabel yang lain. Dalam hal ini peneliti hanya membahas mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving di MAN 2 Deli Serdang.
2. Kemandirian Belajar dalam skripsi ini sebagai variabel terikat atau dependen (Y), artinya variabel yang dipengaruhi. Dalam hal ini peneliti membahas mengenai kemandirian belajar siswa di MAN 2 Deli Serdang setelah diberlakukannya layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.
1.6.2 Defenisi Operasional
Definisi operasional adalah komponen penelitian yang sangat penting karena memungkinkan penggunaan alat ukur data yang tepat dan akurat yang telah dikonfirmasi oleh peneliti. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah untuk memudahkan dalam mengukur variabel:
1. Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving
Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving adalah suatu proses pemberian bantuan terhadap individu yang bertujuan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Kegiatan yang dilakukan dalam pemberian treatment bimbingan kelompok teknik problem solving ini adalah memanfaatkan dinamika kelompok untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, seperti mampu bertanggung jawab dalam kegiatan belajarnya, dapat memandirikan siswa dalam kegiatan belajar serta dapat memotivasi dirinya untuk belajar terus- menerus.
2. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri, tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan terwujud apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan dalam pembelajaran yang dilalui. Siswa yang memiliki kemandirian belajar apabila siswa mencapai indikator, mampu berpikir kritis dan kreatif, tidak mudah terpengaruh orang lain, tidak menghindari masalah dalam belajar, mampu memecahkan masalah sendiri, disiplin dan bertanggung jawab.
1.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji test hipotesis ( uji t ).
1.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov, dengan kriteria kenormalan sebagai berikut:
1) Signifikan uji (α) = 0,05
2) Jika Sig > α , maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
3) Jika Sig < α , maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal

1.7.2 Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel- sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. (Arikunto 2018).
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipothesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance).
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan "variance" sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpangan baku).
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
1.7.3 Uji Hipotesis
Menurut Arifin (2017), uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. Maka uji  hipotesis yang dapat digunakan untuk sampel penelitian ini yaitu uji t. Uji hipotesis menggunakan bantuan SPSS version 26 for windows. Dengan kriteria dari uji t-test ini sebagai berikut:
Ho diterima apabila sig > 0,05 atau t hitung < t tabel 
Ho ditolak apabila Sig < 0,05 atau t hitung > t tabel
Rumus paired sample t-test sebagai berikut:

t 	= Nilai t hitung 
𝐷̅ 	= Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD	= Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
N	= Jumlah sampel
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